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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting untuk meningkatkan kualitas 

SDM.Pada hakikatnya, yang disebut dengan pendidikan adalah pengaruh 

bimbingan, pengarahan dari orang dewasa kepada anak yang belum dewasa agar 

menjadi dewasa, mandiri dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang. 

Sekolah adalah pendidikan formal yang dapat mengukur mutu 

pendididikan serta mampu membantu memenuhi kebutuhan SDM berkualitas 

tinggi.Mata pelajaran matematika sendiri dipandang sebagai dasar bagi 

pengembangan bererpikir ilmiah.Oleh karena itu, diperlukan batasan khusus 

mengenai matematika yang mana yang dipelajari disekolah. Menurut Suherman. 

Matematika sekolah terdiri atas bagian-bagian matematika yang dipilih 

guna menunbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk 

pribadi serta berpadu pada perkembangan IPTEK.Hal ini menunjukkan 

bahwa matematika sekolah tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki 

matematika, yaitu objek kejadian yang abstrak serta pola berpikir deduktif 

konsisten.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa matematika sebagai mata pelajaran disekolah 

sangat diperlukan karena dapat mengembangkan pola berpikir deduktif serta 

digunakan pula untuk pemakaian prkatis dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sesuai dengan visi dan misi matematika yaitu sebagai ilmu bantu dan sebagai alat 

pengembangan nalar yang logis, sistematis, kritis dan cermat serta bersikap ulet, 

obyektif dan terbuka. 

 Akibatnya sangat wajar jika matematika wajib diberikan kepada peserta 

didik sejak dari SD hingga perguruan tinggi, namun dibalik peranan dan 

manfaatnya tersebut, tidak sedikit orang terutama siswa di sekolah yang masih 

menganggap matematika sebagai ilmu yang tidak menarik atau tidak 

menyenangkan bahkan dipandang sebagai pelajaran yang sulit. Oleh karena itu 

siswa yang kurang menyenangi pelajaran matematika maka tidak aneh jika 
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pemahaman konsep-konsep matematika siswa rendah sehingga hasil belajar yang 

diperoleh kurang memuaskan. 

 Berdasarkan hasil evaluasi sehari–hari hasil nilai mata pelajaran 

matematika siswa dengan kompetensi dasar “ Mengidentifikasi sifat-sifat operasi 

hitung “ menunjukan rendahnya hasil belajar. Dari 40 siswa di kelas IV hanya 30 

siswa yang mencapai hasil belajar sebesar 75% ke atas. Oleh karena itu maka 

peneliti berinisiatif mengidentifikasi penyebab rendahnya hasil belajar siswa. 

 Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep 

matematika sangat mungkin disebabkan oleh strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru kurang sesuai dengan karakter konsepnya. Sebagai contoh kurang 

tepatnya strategi pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran 

adalah sikap verbalistik dalam memahami konsep-konsep materi pembelajaran 

ditambah lagi dengan kecenderungan guru menyampaikan materi secara terus 

menerus tanpa memperhatikan daya serap siswa. 

 Oleh karena itu perlu ditempuh langkah-langkah strategi untuk mengatasi 

hambatan dan kesulitan tersebut antara lain dimulai dengan mengidentifikasi 

kesulitan siswa dalam memahami materi pembelajaran, serta menggunakan 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam hal ini guru sangat berperan 

penting dalam tercapainya mastery learning untuk menumbuhkan minat belajar 

siswa serta kelompok agar mendapatkan hasil belajar yang maksimum. 

 Yang sesuai dengan tujuan diatas adalah model pembelajaran kooperatif 

dipandang dari tahapan dan aktifitas pembelajarannya, menurut Slavin (dalam 

Melani, 2005: 14) model pembelajaran kooperatif dapat dibedakan dalam 

beberapa tipe yaitu: Student Teams Achievment Division (STAD), Teams Games 

Tournament (TGT), Teams Assisten Individualization (TAI), Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC), dan Jigsaw. 

 Model pembelajaran kooperatif yang dipilih adalah pembelajaran 

kooperatif tipe TGT karena didalamnya terdapat kegiatan turnamen akademik, 

yang diharapkan dengan model belajar ini dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa secara cepat dan tepat, karena jika seseorang dihidupkan pada 

suatu masalah yang dibatasi dengan waktu yang sangat ketat, maka seluruh 
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potensi pikirannya mungkin akan dikonsentrasikan secara penuh pada 

penyelesaian masalah tersebut. Selain itu turnamen akademik dapat melatih siswa 

agar terbiasa belajar secara gotong royong, berkompetisi dalam turnamen, lebih 

aktif, dan lebih kreatif serta dapat melatih siswa berkomunikasi, bersaing secara 

sehat dan sportif tetapi tetap bekerja dalam meningkatkan prestasi diri dan 

kelompok. 

 Hal lain yang menyebabkan siswa sulit mempelajari matematika adalah 

penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat (Iqbal dalam Nurjanah, 2007: 

12) padahal peranan media pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika 

sangat penting untuk meningkatkan penguasaan siswa untuk memahami 

matematika yang abstrak. Melihat pentingnya media pembelajaran bagi siswa 

maka pemilihan media pembelajaran yang tepat adalah hal yang penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 Salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif, menarik, dan dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar matematika adalah dengan media 

pembelajaran kartu kerja (Iqbal dalam Nurjanah, 2007: 12) menurut Iqbal “ kartu 

kerja merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan kontekstual dan sangat cocok untuk diterapkan pada kelas-kelas yang 

heterogen. 

 Kartu kerja adalah pembelajaran yang didalamnya memuat soal-soal atau 

latihan matematika dalam tingkatan-tingkatan tertentu, seperti tingkatan 

pengembangan, latihan atau penerapan dan pengayaan untuk melayani semua 

siswa sesuai dengan tingkatan kemampuan intelektualnya. 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Penerapan Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan 

Media Kartu Kerja terhadap Hasil  Belajar Siswa SD. 

 B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini secara umum dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  
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1. Bagaimana sikap siswa SD terhadap pembelajaran bilangan bulat dengan 

menggunakakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT)? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan model kooperatif 

tipe Team Games Tournament (TGT) pada pembelajaran bilangan bulat ? 

 

 Batasan masalah dalam penelitian ini sangat perlu untuk mempermudah 

penelitian selain itu juga berguna untuk menetapkan segala sesuatunya sesuatunya 

seperti keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan penulis. Oleh karena itu 

penulis membatasi permasalahan diatas yaitu dengan pokok  bahasan dalam 

penelitian ini adalah bilangan bulat. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Bagaimana sikap siswa SD setelah menggunakan model kooperatif tipe 

Team Games Tournament (TGT) dengan media kartu kerja. 

2. Bagaimana hasil belajar siswa SD setelah menggunakan model kooperatif 

tipe Team Games Tournament (TGT) dengan media kartu kerja lebih baik 

dari pada siswa yang pembelajarannya dengan konvesional. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Permasalahan di atas penting untuk dicari solusinya karena belajar tidak 

hanya penyampaian materi dari guru kepada siswa dan siswa menerima begitu 

saja. Dalam proses belajar siswa dilatih untuk aktif sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar, selain itu pentingnya solusi permasalahan diatas  adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa melalui pembelajaran matematika dengan pembelajaran 

diharapkan sikap dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.  

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

merancang model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa.  
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3. Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman ilmu yang baru dan bermanfaat 

sacara langsung dalam memperbaiki praktek pembelajaran di lapangan. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

a. Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT didalamnya terdapat kegiatan 

turnamen akademik, yang diharapkan dengan model belajar ini dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara cepat dan tepat, karena 

jika seseorang dihidupkan pada suatu masalah yang dibatasi dengan waktu 

yang sangat ketat, maka seluruh potensi pikirannya mungkin akan 

dikonsentrasikan secara penuh pada penyelesaian masalah tersebut. 

b. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah salah 

satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 

melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpak harus ada perbedaan status 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 

permainan. 

c. Kartu kerja adalah pembelajaran yang didalamnya memuat soal-soal atau 

latihan matematika dalam tingkatan-tinkatan tertentu, seperti tingkatan 

pengembangan, latihan atau penerapan dan pengayaan untuk melayani semua 

siswa sesuai dengan tingkatan kemampuan intelektual. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk 

dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal 

ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi 

 

 

 

 

 

 


